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ABSTRACT  
Corona virus is an infectious disease that started from Wuhan City, Hubei Province, China at the end of 
December 2019 which spreads through air transmission or known as airborne disease and this disease 
attacks the respiratory tract which generally looks like ordinary influenza but this disease is different 
from what is known as influenza. usually because the disease has symptoms that have never been 
previously obtained and this disease has spread throughout the world. The purpose of this study was to 
determine the description of Covid-19 prevention behavior in Pandu Village, Bunaken District, Manado 
City. This study was designed as a cross-sectional study with the number of respondents who met the 
criteria of 100 respondents. This research instrument uses direct interview method through filling out 
a questionnaire. The results obtained from knowledge were in a good category regarding Covid-19 
prevention from 87 respondents (87.0%), attitudes were in a good category 87 respondents (87.0%), and 
actions had a good category from 43 respondents (43.0 %) of them have quite good actions regarding the 
prevention of Covid-19, 57 respondents (57.0%). The conclusion from this research is that the people of 
Pandu Village already understand the behavior of preventing Covid-19. 
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ABSTRAK  
Corona virus merupakan penyakit infeksi yang bermula dari Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada 
akhir Desember 2019 yang penyebarannya melalui transmisi udara atau yang dikenal dengan airborne 
disease dan penyakit ini menyerang dibagian saluran pernafasan yang pada umumnya kelihatan seperti 
influenza biasa tetapi penyakit ini berbeda dari yang biasanya karena penyakit tersebut memiliki gejala 
– gejala yang belum pernah di dapat sebelunya dan penyakit ini sudah menyebar keseluruh dunia. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui deskripsi perilaku pencegahan Covid-19 di Kelurahan Pandu 
Kecamatan Bunaken Kota Manado. Penelitian ini di desain sebagai studi potong lintang dengan jumlah 
responden yang memenuhi kriteria 100 responden. Instrument penelitian ini menggunakan metode 
wawancara langsung melalui pengisian kuesioner. Hasil yang didapat dari pengetahuan berada pada 
kategori baik tentang pencegahan Covid-19 dari 87 responden (87,0%), sikap berada pada kategori baik 
87 responden (87,0%), dan tindakan memiliki kategori baik dari 43 responden (43,0%) diantaranya 
memiliki tindakan yang cukup baik tentang pecegahan Covid-19, 57 responden (57,0%). Kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa masyarakat Kelurahan Pandu sudah memahami perilaku pencegahan Covid-19.   
 

Kata Kunci : Covid-19, perilaku pencegahan, Manado 
 
1. PENDAHULUAN  
Upaya pencegahan COVID-19 terus ditingkatkan 

oleh berbagai elemen pemerintahㅤmulai  dari 

ㅤpemerintah ㅤpusat sampaiㅤ pemerintah 
daerah yang paling dasar, yaitu pemerintah 
Desa/kelurahan. Upaya pencegahan dilakukan 
mulai dengan upaya pencegahan dasar yaitu 

promosi kesehatan kepada ㅤmasyarakat 
tentang pencegahan COVID-19 mulai dari 
penggunaan masker sampai cara mencuci 
tangan yang benar. Dengan dilakukannya 
pencegahan dasar seperti promosi kesehatan 

guna untuk meningatkan kesadaran masyarakat 
akan kejadian kasus COVID-9 yang semakin 
terus meningkat, yang disebabkan 

karenaㅤmasih banyak masyarakat yang kurang 
percaya tentang adanya COVID-19, bahkan ada 
juga masyarakat yang mengerti akan COVID-19, 
tapi tidak melaksakan anjuran pemerintah 
untuk penggunaan alat pelindung diri misalnya, 
masker saat berpergian keluar rumah ataupun 
tidak menjaga jarak saat berkumpul beramai-
ramai. 

      Banyak upaya pencegahanㅤyang 

dilakukan untukㅤmencegah tertularnya virus 



Halaman 9 

 
ISSN xxxx-xxx 
Vol. 1 No. 1, Januari - Juni 2022 
Jurnal Lentera Sehat Indonesia 
 
 
 

COVID-19,  baik dari pemerintah, tenaga 
kesehatan dan masyarakat. Tindakan 
pencegahan yang dianjurkan oleh organisasi 
WHO, setiap masyarakat, wajib memakai 
masker, sering 

mencuci tangan menggunakanㅤㅤsabun/hand

sanitizer dengan airㅤㅤmengalir,menghindari
kontak langsung dengan banyak orang, menjaga 

jarak minimalㅤ1 meter,ㅤmembatasi 

mobilitas dan interaksi, serta menerapkanㅤ  

etika batuk dan 

bersinㅤㅤdenganㅤㅤmenutupㅤㅤhidungㅤda

n mulut denganㅤlenganㅤtangan/tisuㅤ(WHO, 
2020). 

      Persepsiㅤmerupakanㅤsuatuㅤproses yang 

didahului penginderaanㅤ yaitu proses 

stimulusㅤ olehㅤ individu melalului proses 

sensoris. ㅤPersepsi dapat dilihatㅤdalam arti 

sempit yaituㅤpenglihatan, bagaimanaㅤcara 

seseorang melihatㅤ sesuatu, sedangkan 
dalam` arti luas ialah pandangan atau 

pengertian, yaituㅤ bagaimana seseorang 

memandang atau mengartikanㅤ sesuatu. 

Persepsiㅤ yang muncul dariㅤ ㅤmasyarakat 
karena dipengaruhi dari kurangnya kesadaran 
masyarakat sampai kurangnya pengetahuan 
yang di dapatkan. Persepsi adalah tanggapan 
langsung yang di terima seseorang melalui 
pengindraan seseorang. Persepsi juga 

merupakan suatuㅤ proses 

pengamatanㅤseseorangㅤterhadapㅤlingkung

adenganㅤ ㅤmenggunakanㅤ indra-

indraㅤyang dimilikiㅤ sehinggaㅤ iaㅤ menjadi 

sadarㅤakan segalaㅤsesuatuㅤyang 

terjadiㅤdilingkunganya (Notoatmodjo, 2015). 

Pandemi COVID-19 (Coronavirus Disease-

2019)ㅤyangㅤdisebabkanㅤolehㅤvirus SARS-

COV-2ㅤ(Severe Aquate Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2) ㅤmenjadi peristiwa yang 

mengencam kesehatan masyarakatㅤsecaraㅤ  

umum /danㅤ/menarikㅤperhatian ㅤdunia. ㅤ     

  Pada tanggalㅤ 30 ㅤJanuari 2020, 

WHO (World HealthㅤOrganization) telah 

menetapkan pandemi COVID-19 sebagaiㅤ 

keadaan darurat kesehatan masyarakatㅤyang 

menjadiㅤ perhatianㅤdunia Inernasional 
(Guner, Hasanoglu, dan Aktal, 2020). Kasus 
COVID-19 terus meningkat dimana kasus yang 
terkonfirmasi, pertanggal 01 Januari 2022, 

jumlahㅤpasien totalㅤpositif ㅤCovid-19 di 
dunia mencapai 288.371.886 Orang, yang 

diakumulasikan dari ㅤpasien positifㅤdirawat 
pasien positif sembuh, serta pasien 

positifㅤmeninggal (WHO, 2021). 

DiㅤIndonesia, totalㅤ pasien positif COVID-

19ㅤ sebesar 4.262.994 orang, dengan pasien 
sembuh 4.114.499 orang, dan pasien meninggal 
sebanyak 144.096Orang (Satuan Tugas 
Penanganan COVID-19). Provinsi Sulawesi Utara 
jumlah pasien positif COVID-19., yaitu sebesar 
34.802orang, sedengan pasien sembuh sebesar 
33.692 orang dan meninggal 1.062 orang. 
sedangkan Kabupaten Sangihe jumlah pasien 
positif COVID-19, yaitu sebesar 1.141 Orang, 
sedangkan pasien sembuh 1.103 orang dan 
pasien meninggal sebanyak 69 orang. 
(Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara, 2021). 
Secara spesifik berdasarkan data yang di 
dapatkan dari Pemerintah di Desa Mala 
Kecamatan Tabukan Utara jumlah total positif 
Covid-19 yaitu 1 orang, dan pasien sembuh 1 
orang. 

       Adanya anjuran dariㅤㅤpemerintah 
setempat maupun  anjuran dari Kementerian 

Kesehatanㅤtentang pencegahanCOVID-19 

banyakㅤmasyarakatㅤyangㅤmemilikiㅤperse

psi tentang pencegahanㅤCOVID-19. Dengan 
persepsi yang dimiliki oleh masyarakat, 
diharapkan masyarakat lebih memahami dan 
menerapkan protokol kesehatan. Tokoh-tokoh 
keagaaman juga turut ambil dalam bagian 
menunjang dan bekerja sama dengan 
pemerintah untuk menangani penyebaran 
COVID-19 dan menunjang juga pencegahan 
yang sudah dibuat untuk derajat kesehatan 
masyarakat yang lebih baik. 
   Menurut penelitian Tarigan, (2021) 
masyarakat memiliki persepsi yang positif 

dalamㅤmencegahㅤCOVID-19 diㅤKecamatan 

SiantarㅤSelatanㅤPematangㅤSiantar.          
Menurut penelitian Lomboan dkk, (2020) 

masyarakat sangat kawatirㅤadanya 

wabahㅤCOVID-19ㅤuntukㅤitudengan adanya 

anjuranㅤ pemerintahㅤ tentang COVID-19 

dapat dilihatㅤpersepsi masyarakatㅤsudah 

baik. ㅤMasyarakatㅤ paham ㅤ tentang bahaya 
COVID-19 dan juga masyarakat paham dengan 
protokol kesehatan dalam pencegahan COVID-

19. Dariㅤ ㅤpenelitian diatas peneliti 

merasaㅤ tertarik untuk mengambil   penelitian 

dengan judul gambaranㅤ persepsi masyarakat 
tentang pencegahan penyebaran COVID-19 di 

Desa Mala Kecamatanㅤ ㅤTabukan Utara. 

Gunaㅤmelawanㅤadanyaㅤpeningkatan kasus 
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COVID-19, makaㅤberbagai tindakan Preventif 

mulaiㅤdilaksanakan oleh seluruh kalangan 
elemen, tentunya dibutuhkan upaya kerjama 
yang baik dari pemerintah dan masyarakat. 
Walaupun saat ini sudah adanya vaksin untuk 
COVID-19, upaya preventif harus terus 

dilakukan, guna meningkatkan ㅤderajat 

kesehatan masyarakatㅤyang tinggi, serta 
mencegah terjadinya kenaikan jumlah kasus 
positif COVID-19. 

Halㅤiniㅤkarenaㅤsampaiㅤsaatㅤini belum 
semua orang bisa dapat menerima vaksin 
COVID-19 dari pemerintah di karenakan factor 
umur dan jumlah vaksin yang masih belum 

merata diㅤmasyarakat. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Jenisㅤpenelitianㅤini menggunakan metode 

kualitatif ㅤdengan pendekatan deskriptif, 

penelitianㅤini menggambarkan tentang 

persepsiㅤmasyarakat tentang ㅤ ㅤpencegahan 

COVID-19 ㅤdiㅤ Desa Mala Kecamatan Tabukan 
Utara Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

Penelitianㅤini akan dilakukan di Desaㅤ 

MalaㅤKecamatan Tabukan Utara Kabupaten 

Kepulauanㅤ Sangihe, yang waktu 
pelaksanaanyadilakukan pada bulan Juni 
Oktober 2021. Informan dalam penelitian 

iniㅤadalah subjek yang merupakan masyarakat 

Desaㅤ Mala Kecamatan Tabukan Utara 
Kabupaten Kepulauan Sangihe. Petugas 
Pemerintah (1 orang), Petugas Kesehatan 

(Perawat, 1ㅤorang), Pemuda (1 orang), Kepala 

RumahㅤTangga (1ㅤorang), Ibu Rumah Tangga 
(1 orang), Lanjut Usia (1 orang). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

COVID-19 di Kampung Mala 
Menurut persepsi dari I1 dalam hal ini 
Kapitalaung/Kepala Desa menyatakan COVID-19 
di Kampung Mala pemerintah telah menghimbau 
sesuai dengan anjuran untuk tetap melakukan 
anjuran yang sudah diberikan pemerintah dalam 
upaya pencegahan COVID-19.Adapun persepsi 
dari informan I5 keadaan Covid-19 di Kampung 
Mala itu kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang COVID-19 yang mungkin dilatar belakangi 
pendidikan yang berbeda jadi ada masyarakat 
yang masih kurang percaya adanya COVID-19 
sehingga tidak mau mengikuti imbauhan dari 
pemerintah.Menurut Saryani Y (2020) COVID-19 
merupakan hal yang panas diperbincangkan oleh 
dunia karena telah berhasil menghilangkan 

beribu-ribu nyawa di dunia akibatnya 
kekhawatiran muncul bagi masyarakat karena 
penyebaran wabah ini yang sangat cepat sehingga 
menimbulkan berbagai hal yang baru dikerjakan 
hamper semuanya dikerjakan dari rumah bahkan 
gereja dan tempat-tempat ibadah yang lain 
ditutup dengan tujuan untuk meminimalisir 
penyebaran wabah ini karena dengan mengurangi 
interkasi dengan sesame maka akan mengurangi 
kemungkinan tertularnya penyakit ini. 

Gejalaㅤyangㅤditimbulkanㅤoleh COVID-

19ㅤyaitu deman tinggi, batuk, sesak nafas, dan 
kadang kala nyeri otot.Coronavirus merupakan 

suatuㅤㅤkelompok yang ㅤdapat menyebabkan 

penyakit ㅤpadaㅤhewan /maupun ㅤmanusia. 

Beberapa jenis corona virusㅤdiketahuiㅤmenye

babkan infeksi saluran nafas pada ㅤmanusia 

mulai dari ㅤbatuk pilek, hingga yang lebih 

seriusㅤ sepertiㅤ Middle Eastㅤ Respiratory 

Syndrome (MERS) dan ㅤSevere Acute Respiratory   
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang 
ditemukan bisa menyebabkan penyakit Covid-19. 

COVID 19 ㅤadalah ㅤ penyakit yanhg sebelumnya 

tidak ㅤdikenalㅤsebelumㅤterjadi wabah di 
Wuhan, Tiongkok bulan Desember 2019, (WHO 
2020). 
  COVID-19 adalah penyakit yang 

tingkatㅤpenularnyaㅤ cukupㅤ tinggi, sehingga 

perluㅤ dilakukanㅤ upayaㅤ perlindungan 
kesehatan masyarakat yang dilakukan secara 
komprehensif. Perlindungan kesehatan masyarak

atㅤ bertujuan untuk mencegah  terjadinya 
penularan dalam skala luas yang bisa dapat 

menimbulkan bebanㅤ besar  terhadap 

fasyankes.ㅤTingkat penularan Covid-19 di 

masyarakat dipengaruhi adanyaㅤpergerakan,ora
ng, interaksi antar manusia dan berkumpulnya 
banyak orang, untuk itu perlindungan kesehatan 

masyarakatㅤㅤbaikㅤpemerintah,ㅤdunia usaha
dan aparat penegak hukum serta komponen 
masyarakat lainya.   
 
Pencegahan COVID-19 di Kampung Mala 
1. Memakai masker 
Masker yang dipasang dengan benar dapat 

membantuㅤ//mencegahㅤ penyebaran virus 

dariㅤㅤorangㅤ yang mengenakanya keㅤ orang 

lain. ㅤMenurut persepsi dari I1 menggunakan 
masker menjadi suatu keharusan. Masyarakat 
sudah mulai menyadari pentingnya menngunakan 
masker sebagai salah satu cara untuk tindakan 

pencegahan, ㅤuntuk meminimalisir resiko dari 

paparanㅤCOVID-19. Adapun persepsi dari I4 
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ksrena saat ini sudah menjadi suatu kebiasaan 
dan suatu kebutuhan dengan menggunakan 
masker, jika dikerumunan banyak orang terasa 
lebih bermanfaat untuk mencegah terpaparnya 
dari COVID-19 dan paparan debu yang bisa 

membuat penyakit asma kambuh. ㅤ  

Beberapaㅤpenelitianㅤmenunjukan penggunaan 

masker oleh masyarakat umumㅤ berpotensi  

bernilaiㅤ tinggi dalam membatasiㅤ penularan  

COVID-19. ㅤ Seperti halnya dalam penelitian 

Siahaineinia dan Bakari (2020) ㅤ dengan judul  
persepsi masyarakat tentang penggunaan masker 

dan cuci ㅤtangan ㅤselamaㅤpandemicㅤCOVID-
19 di Pasar Sukaramai Medan 

menyimpulkanㅤbahwa hanyaㅤ23,33%orng 
menggunakan masker. Kesadaran masyarakat 
masih kurang karena keterbatasan pengetahuan 

akibat ㅤyang ㅤdisebabkan tidak menggunakan 

masker. 

2. Mencuciㅤtanganㅤmenggunakanㅤsabun 

danㅤairㅤmengalir 

Mencuciㅤ tanganㅤ secaraㅤ rutinㅤ dapat 

mencegah resiko terserangㅤCOVID-19. Lakukan 

mencuciㅤtanganㅤselama 30ㅤdetik setelah 
melakukan beberapa aktivitas, seperti 

menyentuhㅤsuatuㅤbenda, memegang bagian 

depan masker, sebelumㅤdanㅤsesudah makan, 

danㅤㅤsebelummmenyentuhㅤwajah. Jikaㅤair

danㅤsabunㅤtidak memungkinkan, 

gunakanㅤhandㅤ sanitzerㅤ denganㅤ 

kandungan minimalㅤ 60 persenㅤ alkohol. 
Menurut persepsi I1 menuci tangan menggunakan 
sabun/handsanitizer Berdasarkan hasil penelitan 
Siahaineinia dan Bakari (2020) menyimpulkan 

bahwaㅤ hanyaㅤ 26,67% orang mencuciㅤ 

tanganㅤ diㅤ pasarㅤ Sukaramai, Medan 

Sumatera Utara. Mencuciㅤtangan belummenjadi 

kebiasaan masyarakatㅤkarenaㅤketerbatasanfas

ilitas tempatㅤcuciㅤtanganㅤdiㅤpasar. 

3. Menjaga jarak 
Saat berada diluar rumah, pastikan untuk 
menjauhkan diri sekitar 1-2 meter. Selain itu 
hindari juga rungan tertutup dan lebih banyak 
aktivitas di ruangan terbuka yang menyediakan 
udara segar.Menurut persepsi I1 menjaga jarak 

merupakanㅤsuatu halㅤyangㅤsangatㅤbaikㅤdi
mana itu merupakan salah satu cara anjuran 
pemerintah agar dapat memutus penularan 
COVID-19, dan kami harus terapkan itu setiap hari 
terlebih di acara kedukaan, hajatan, atau 
kegiatan masyarakat yang mengumpilkan banyak 
orang.Adapun persepsi dari I2 dengan adanya 

anjuran dari pemerintah dalam rangka memutus 
rantai penyebaran virus ini, memang awalnya 
banyak yang merasa keberatan, setelah 
dilaksanakan ternyata itu mempunyai dampak 
yang positif sehingga perkembangan penyebaran 

virus ini semakianㅤlamaㅤsemakin;berkurang 

jadi ini memang merupakan suatu hal ㅤyang 
sangat baik dan itu semua demi kepentingan 
warga masyarakat. 
4. Menjauhi kerumunan 

Jikaㅤ inginㅤ melakukanㅤ interaksidengan 

beberapaㅤ orang, ㅤ pastikanㅤ berada diㅤ luar 

ruangan, ㅤ menggunakanㅤ masker, ㅤ 

danㅤtidak lebih dariㅤ 5ㅤ orang. Menurut 

persepsi dari I1 dalam hal menjauhi kerumunan 
sebenarnya masih perlu diberikan edukasi, tapi 
karena kedetakatan emosional secera 
kekeluargaan sudah sangat dekat sehingga 
menjauhi kerumunan memang agak susah, tetapi 
saat datang ke hajatan mereka selalu 
menggunakan masker dan mencuci tangan itu 
tetap dilaksanakan, dan kami tidak pernah bosan-
bosan untuk mengedukasi masyarakat bahwa 
pada saat ada kegiatan kerumunan, tetap harus 
menjaga jarak.Menurut persepsi dari I5 dimana 
kalau tidak ada keperluan tidak perlu keluar 
rumah dan jam keluar rumah dibatasi. 

5. Mengurangiㅤmobilitas ㅤdan ㅤinteraksi 

Setiap ㅤorang ㅤharus ㅤbenar benar 

menanamkan pemahaman jikaㅤㅤkeperluanya 

tidak terlaluㅤmendesak,ㅤadaㅤbaiknyaㅤuntuk

tetap diㅤrumah.ㅤMenurut persepsi dari I1 PPKM 
ini sangat baik, di buktikan oleh data secara 
nasional. Maupun didaerah kami Kabupaten 
Kepulauan Sangihe, dengan adanya PPKM sampai 
3 kali perpanjangan, menyebabka presentasi atau 
angka terpapar COVID-19 itu jauh sangat 
menurun.Adapun persepsi dari I2 pembatasan 
mobilisasi ini bukan berarti pemerintah melarang 
masyarakat untuk melakukan pperjalanan 
ataupun aktivitas. Disini dibatasi hanya untuk hal-
hal yang sifatnya tidak mendesak, kalau tidak 
mendesak disitulah kita mengikuti yang disebut 
pemerintah pembatasan mobilisasi, jadi kami 
harus mengikuti sepanjang apa yang sudah 
disampaikan. Menurut saya pribadi tidak menjadi 
masalah karena justru itu semuanya yang dibuat 
demi untuk kepentingan kami sebagai warga 
masyarakat. 
 
Persepsi Masyarakat Tentang Covid-19 di 
Kampung Mala 
Menurut persepsi dari I1 dalam hal ini 
Kapitalaung/Kepala Desa menyatakan COVID-19 
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di Kampung Mala pemerintah telah menghimbau 
sesuai dengan anjuran untuk tetap melakukan 
anjuran yang sudah diberikan pemerintah dalam 
upaya pencegahan COVID-19.Adapun persepsi 
dari informan I5 keadaan Covid-19 di Kampung 
Mala itu kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang COVID-19 yang mungkin dilatar belakangi 
pendidikan yang berbeda jadi ada masyarakat 
yang masih kurang percaya adanya COVID-19 
sehingga tidak mau mengikuti imbauhan dari 
pemerintah 
 
Penerapan 5M di Kampung Mala 
Menurut persepsi N1 dalam hal ini adalah 
Kapitalaung/Kepala Desa dalam menangani kasus 
COVID-19 di Kampung Mala pemerintah telah 
membuat kebijakan pencegahan dengan 
menyiapkan anggaran untuk penanganan kasus 
COVID-19 di Kampung Mala serta membatasi 
kegiatan masyarakat seperti yang sudah diatur 
dalam instrument perundang-undaangan. 
Walaupun dalam penerapan protokol kesehatan 
pencegahan COVID-19 dengan menerapkan 5M, 
tapi sayangnya msyarakat masih belum sadar 
tentang pencegahan COVID-19 yang lain misalnya 
masyarakat masih tidak mau untuk di 
vaksinasi.Menurut persepsi N2 penerapan COVID-
19 di Kampung Mala sudah sangat baik, selain 
masyarakat menerapkan 5M sebagai upaya 
pencegahan COVID-19 masyarakat juga 
dianjurkan unutk selalu menjaga kebersihan 
lingkungan tempat tinggal dan ditambah untuk 
mengkonsumsi makanan yang bergizi. Walaupun 
penerapan 5M di Kampung Mala sudah baik, tapi 
masih ada beberapa masyarakat yang masih 
melanggar aturan yang ada, tapi disini 
pemerintah selalu senantiasa mengingatkan 
kepada masyarakat untuk selalui menerapkan 
pencegahan COVID-19 di Kampung Mala agar 
angka kejadian COVID-19 di kampung Mala tidak 

bertambah. ㅤMenurut persepsi N3 dalam hal 

penerapan COVID-19 di Kampung Mala sudah 
sangat bagus, pemerintah baik dari 
Kapitalaung/Kepala Desa sudah membuat 
kebijakan dengan baik misalnya membuat 
anggaran dalam hal pencegahan COVID-19, 

melakukan sosialisasiㅤ terkait 

pencegahanㅤCovid-19ㅤ misalnya membuat 

tempatㅤ cuciㅤ tanganㅤ di depan rumah, 

memakai masker, membuat posko darurat 
penanganan COVID-19, membuat rumah singgah 
untuk karantina masyarakat yang baru datang ke 
kampung mala, serta mengadakan Vaksinasi. 
Waluupun kebijakan yang dibuat sudah begitu 

baik tapi masihㅤbanyakㅤmasyarakatㅤyangㅤb

elum adar akan bahaya COVID-19 sehingga 

dibutuhkan kesabaran kepadaㅤ pemerintah 
untuk tetap melakukan pendekatan berupa 
sosialisi kepada masyarakat terkait bahaya dari 

penyakit COVID-19 serta pencgehan COVID-19. ㅤ    
  Menurut Persepsi N4 penerapan 
pencegahan COVID-19 dilakukan dengan menjaga 
kebersihan, memakai masker, mengkonsumsi 
makanan sehat, istirahat cukup, rajin olahraga 
jika perlu tambahkan suplemen untuk tubuh lebih 
vit.Menurut Persepsi N5 penerapan pencegahan 
COVID-19 di kampung Mala sudah baik dalam hal 
mematuhi protokol kesehatan, dan juga ikut 
Vaksinasi. Menurut persepsi N6 

pencegahanㅤCovid-19 denganㅤ memakai 

masker, menjagaㅤ jarak, menjauhi 

kerumunanㅤ yang jelas harus mematuhi prokol 
kesehatan sudah sangat baik di terapkan di 
Kampung Mala.Sedangkan berdasarkan hasil 
penelitian yang saya lakukan di Kampung Mala 
Kecamatan Tabukan Utara sangat penting untuk 
tetap memberikan edukasi kepada masyarakat 
tentang penyakit COVID-19 karena berdasarkan 
hasil pengamatan saya baik yang saya lihat 
langsung serta melakukan wawancara secara 

langsung sayaㅤ melihat beberapa 

masyarakatㅤmasihㅤ belumㅤ paham betul 

tentangㅤ penyakit ini. Baik itu apa COVID-19 
serta bagamana pencegahan COVID-19 yang 

dimana banyak masyarakatㅤyangㅤkeluarㅤ  

rumahㅤ tidak menggunakanㅤ masker, ㅤsertaㅤ 

adaㅤ juga yangㅤ tidakㅤ mauㅤ diㅤ vaksinasi. 
 
4. KESIMPULAN 
a. Persepsi masyarakat tentang pencegahan 

COVID-19 sudahㅤsangatㅤbaik.ㅤMasyarakat 

paham tentangㅤcara pencegahanㅤCOVID-
19 sesuai dengan aturan yang sudah 
diterapkan oleh pemerintah.  

b. Menggunakan masker itu adalah suatu 
keharusan untuk dapat mencegah tertularnya 
COVID-19, menggunakan masker bukan hanya 
mencegah orang tertular COVID-19 tetapi 
baik juga bagi kesehatan. 

c. Mencuci tangan bukan hanya mencegah 
tertularnya dari penyakit COVID-19 tetapi 
juga mencegah tertularnya dari berbagai 
penyakit seperti diare. 

b. Menjaga jarak informan menegaskan suatu 
hal yang baik untuk mencegah penularan 
COVID-19. 
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c. Menjauhi kerumunan suatu bentuk 
pencegahan yang baik agar terhindar dari 
penularan COVID-19. 

d. Membatasi mobilitas dan interaksi itu sangat 
baik dimana sekarang dapat menekan angka 
kasus baru terinfeki COVID-19. 

 
5. SARAN 
a. Bagi Pemerintah 

Meningkatkan lagi sosialisasi kepada 

masyarakatㅤ tentangㅤ pencegahanㅤ 
COVID-19. 

b. Bagi Masyarakat 
Melaksanakan peraturan yang dibuat 

pemerintah terkait upayaㅤㅤpencegahan 

COVID-19ㅤ. 

c. BagiㅤFakultasㅤKesehatanㅤMasyarakat 

Dapat memberikanㅤ edukasiㅤ dan contoh 

yang baik kepadaㅤ masyarakatㅤ dalam 
upaya penerapan protokol kesehatan terkait 
pencegahan COVID-19. 
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